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ABSTRAK 

Fasilitas penunjang manufaktur seperti adanya workshop, memungkinkan 

peningkatan efisiensi pemeliharaan, meminimalkan waktu henti produksi, dan 

meningkatkan kualitas pemeliharaan. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, maka 

diperlukan suatu fasiltias penunjang manufaktur yang memadai. Pada 

“Perencanaan Teknis Bangunan Workshop dan Suku Cadang PT. Sariguna 

Primatirta Plant Palembang” didesain sesuai dengan kebutuhan manufaktur pada 

lokasi dengan pemilihan material konstruksi berupa baja yang memiliki banyak 

keunggulan, seperti waktu konstruksi, ketahanan terhadap gempa, dan keseragaman 

mutu bahan. Bangunan workshop dan suku cadang direncanakan memiliki ukuran 

panjang 36 m, lebar 12 m, dan tinggi 3 lantai. Perencanaan mengacu pada peraturan 

terbaru, seperti SNI 1725:2020, SNI 1727:2020, SNI 7860:2020, SNI 2847:2019, 

dan SNI 1726:2019. Perencanaan menghasilkan tebal pelat 150 mm dengan 

tulangan wiremesh M10-200; balok anak dengan profil WF 200.100.5,5.8; balok 

induk menggunakan profil WF 300.150.6,5.9; kolom menggunakan profil HB 

300.300.10.15, WF 300.150.6,5.9. fondasi tiang direncanakan dipasang pada 

kedalaman 8 m dengan menumpu pada lapisan SPT 60. Total anggaran rencana 

yang diperlukan sebanyak Rp 6.019.450.000,- dengan waktu konstruksi selama 115 

hari. 
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ABSTRACT 

Supporting manufacturing facilities, such as workshops, enable enhanced 

maintenance efficiency, minimize production downtime, and improve maintenance 

quality. To meet these needs, adequate supporting manufacturing facilities are 

essential. The “Technical Planning of the Workshop and Spare Parts Building for 

PT. Sariguna Primatirta Plant Palembang” is designed according to the 

manufacturing requirements of the site, utilizing steel as the primary construction 

material due to its numerous advantages, such as reduced construction time, seismic 

resistance, and uniform material quality. The workshop and spare parts building is 

planned to have dimensions of 36 m in length, 12 m in width, and three stories in 

height. The design adheres to the latest regulations, including SNI 1725:2020, SNI 

1727:2020, SNI 7860:2020, SNI 2847:2019, and SNI 1726:2019. The planning 

results in a slab thickness of 150 mm with M10-200 wire mesh reinforcement; 

secondary beams using WF 200.100.5.5.8 profiles; primary beams using WF 

300.150.6.5.9 profiles; and columns using HB 300.300.10.15 and WF 

300.150.6.5.9 profiles. The foundation piles are designed to be installed at a depth 

of 8 m, resting on an SPT 60 layer. The total estimated budget required is Rp 

6.019.450.000,- with a construction duration of 115 days. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Anchor group / Kelompok angkur 

Sejumlah angkur sejenis yang kira-kira ditanam dengan kedalaman yang sama 

dengan jarak s antar angkur yang berdampingan sedemikian rupa menjadi 

terproyeksi tumpang tindih. 

Allowable strength / Kekuatan izin 

Kekuatan nominal dibagi dengan faktor keamanan, Rn /. 

Allowable stress / Tegangan izin. 

Kekuatan izin dibagi dengan properti penampang yang sesuai, seperti modulus 

penampang atau luas penampang melintang. 

ASD load combination / Kombinasi beban DKI.  

Kombinasi beban dalam peraturan bangunan gedung yang berlaku untuk desain 

kekuatan izin (desain tegangan izin) 

Available strength / Kekuatan tersedia  

Kekuatan desain atau kekuatan izin, yang sesuai.  

Available stress / Tegangan tersedia 

Tegangan desain atau tegangan izin, yang sesuai. 

Beam / Balok.  

Komponen struktur horizontal nominal yang memiliki fungsi utama untuk menahan 

momen lentur.  

Beam-column / Kolom-balok.  

Komponen struktur yang menahan gaya aksial dan momen lentur.  

Bearing / Tumpuan  

Pada suatu sambungan, keadaan batas gaya-gaya geser disalurkan melalui 

pengencang mekanis ke elemen-elemen sambungan 

Bearing (local compressive yielding) / Tumpu (leleh tekan lokal)  

Keadaan batas berupa leleh tekan lokal akibat aksi tumpu komponen struktur 

terhadap komponen struktur atau suatu permukaan lain.  
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Block shear rupture / Kegagalan geser blok.  

Pada suatu sambungan, keadaan batas berupa kegagalan akibat putus tarik pada 

suatu alur dan leleh geser atau putus geser pada alur lain.  

Bracing / Pembreisan.  

Komponen struktur atau sistem yang memberikan kekakuan dan kekuatan untuk 

membatasi pergerakan komponen struktur lain di titik breis ke luar bidang.  

Branch member / Komponen struktur cabang.  

Pada sambungan PSR, komponen struktur yang berakhir di komponen struktur kord 

atau komponen struktur utama.  

Buckling / Tekuk  

Keadaan batas berupa perubahan geometri secara tiba-tiba pada struktur atau 

elemen-elemennya akibat kondisi beban kritis.  

Buckling strength / Kekuatan tekuk. 

Kekuatan untuk keadaan batas ketidakstabilan.  

Built-up member, cross section, section, shape / Komponen struktur tersusun, 

penampang melintang, profil, bentuk. Komponen struktur, penampang melintang, 

profil atau bentuk yang dipabrikasi dari elemen-elemen baja struktural yang 

disatukan menggunakan las atau baut. 

Breakout strength, concrete / Kekuatan jebol, beton 

kekuatan pada volume beton yang mengelilingi angkur atau kelompok angkur yang 

terpisah dari komponen struktur. 

Collector / Kolektor.  

Juga dikenal sebagai drag strut; komponen struktur yang bekerja untuk 

menyalurkan beban antara diafragma lantai dan komponen struktur sistem penahan 

gaya lateral.  

Column / Kolom.  

Komponen struktur vertikal nominal yang memiliki fungsi utama menahan gaya 

aksial tekan.  

Column base / Dasar kolom.  
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Rakitan dari profil struktur, pelat, konektor, baut dan batang pada dasar suatu kolom 

yang digunakan untuk menyalurkan gaya-gaya antara struktur atas baja dan 

pondasi.  

Compact section / Penampang kompak.  

Penampang yang mampu mengembangkan distribusi tegangan plastis secara penuh 

dan memiliki kapasitas rotasi kurang lebih tiga sebelum terjadi tekuk lokal. 

Composite / Komposit.  

Kondisi komponen struktur dan elemen beton dan baja bekerja sebagai satu 

kesatuan dalam distribusi gaya-gaya dalam.  

Composite beam / Balok komposit.  

Balok baja struktural yang bersentuhan langsung dan bekerja secara komposit 

dengan slab beton bertulang. 

Composite component / Komponen komposit.  

Komponen struktur, elemen penyambung atau rakitan elemen-elemen baja dan 

beton bekerja sebagai satu kesatuan dalam distribusi gaya dalam, dengan 

pengecualian kasus khusus balok komposit yang terdiri atas angkur baja tertanam 

dalam slab beton solid atau dalam slab yang dicor di atas dek baja lekuk. 

Concrete-encased beam / Balok terbungkus beton.  

Balok yang secara keseluruhan terbungkus beton yang dicor menyatu dengan pelat.  

Connection / Sambungan.  

Kombinasi elemen-elemen struktur dan joint yang digunakan untuk menyalurkan 

gaya-gaya antara dua atau lebih komponen struktur. 

Cross connection / Sambungan silang.  

Sambungan PSR dengan gaya-gaya pada komponen struktur cabang atau elemen 

penyambung yang tegak lurus pada komponen struktur utama yang diimbangi oleh 

gaya-gaya pada komponen struktur cabang lain atau elemen penyambung pada sisi 

yang berlawanan dengan komponen struktur utama.  

Deformed reinforcement / Tulangan ulir 

Batang tulangan ulir, anyaman batang tulangan, kawat ulir, dan tulangan kawat las 

yang memenuhi atau tidak termasuk kawat polos. 
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Design displacement / Perpindahan desain 

perpindahan desain dihitung menggunakan analisis elastis linier statis atau dinamis 

terhadap standar kasi spesifik yang memperhitungkan efek penampang retak, efek 

torsi, efek gaya vertikal yang bekerja melalui perpindahan lateral, dan faktor 

modifikasi untuk memperhitungkan respons inelastis yang diharapkan. Pergeseran 

desain umumnya lebih besar dari perpindahan yang dihitung dari gaya tingkat 

desain yang diterapkan ke model elastis-linear bangunan. 

Design load / Beban desain . 

Beban yang diterapkan sesuai dengan kombinasi beban DFBT atau kombinasi 

beban DKI, yang sesuai.  

Design strength / Kekuatan desain .  

Faktor ketahanan dikalikan dengan kekuatan nominal, Rn .  

Design wall thickness / Ketebalan dinding desain.  

Ketebalan dinding PSR yang diasumsikan pada penentuan properti penampang.  

Diagonal stiffener / Pengaku diagonal.  

Pengaku badan pada zona panel kolom dengan orientasi diagonal terhadap sayap, 

pada satu atau kedua sisi badan.  

Drift / Drift.  

Defleksi lateral struktur.  

Effective length factor / Faktor panjang efektif K 

Rasio antara panjang efektif dan panjang takterbreis komponen struktur.  

Effective length / Panjang efektif 

Panjang komponen struktur tekan identik dengan kekuatan yang sama apabila 

dianalisis dengan menggunakan kondisi ujung sederhana.  

Effective nett area / Luas neto efektif 

Luas neto yang dimodifikasi untuk memperhitungkan efek lag geser.  

Effective section modulus / Modulus penampang efektif 

Modulus penampang yang direduksi untuk memperhitungkan tekuk pada elemen-

elemen tekan yang langsing.  
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Effective width / Lebar efektif 

Lebar pelat atau slab yang direduksi dengan asumsi distribusi tegangan seragam 

yang menghasilkan efek yang sama dengan perilaku komponen struktur dengan 

lebar pelat atau slab aktual yang distribusi tegangannya tidak seragam.  

Elastic analysis / Analisis elastis 

Analisis struktur berdasarkan asumsi bahwa struktur kembali ke geometri awalnya 

pada saat beban ditiadakan. 

End panel / Panel ujung 

Panel badan dengan panel yang berdekatan hanya pada satu sisi.  

End return / Belokan Ujung 

Panjang las filet yang menerus mengelilingi suatu sudut pada bidang yang sama.  

Filet weld reinforcement / Penguatan las filet 

Las filet yang ditambahkan pada las gruv.  

Filet weld / Las filet 

Las yang umumnya berpenampang segitiga yang dibuat di antara perpotongan 

permukaan elemen-elemen.  

Flexural buckling / Tekuk lentur 

Modus tekuk berupa komponen struktur tekan melentur secara lateral tanpa puntir 

dan tanpa perubahan bentuk penampang.  

Flexural-torsional buckling / Tekuk torsi-lentur 

Modus tekuk berupa komponen struktur tekan melentur dan memuntir secara 

bersamaan tanpa perubahan bentuk penampang.  

Force / Gaya 

Resultan dari distribusi tegangan pada luas yang ditetapkan.  

Gravity load / Beban gravitasi 

Beban yang bekerja dengan arah ke bawah, seperti beban mati dan beban hidup.  

Inelastic analysis / Analisis inelastis 

Analisis struktur yang memperhitungkan perilaku material inelastis, termasuk 

analisis plastis.  
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Joint / Joint 

Luas dengan dua atau lebih ujung-ujung, permukaan, atau tepi dihubungkan. 

Dikategorikan berdasarkan tipe pengencang atau las yang digunakan dan metode 

penyaluran gaya.  

Lateral bracing / Pembreisan lateral 

Komponen struktur atau sistem yang didesain untuk mencegah tekuk lateral atau 

tekuk torsi-lateral pada komponen-komponen struktur.  

Load effect / Efek beban 

Gaya, tegangan dan deformasi yang dihasilkan di dalam suatu komponen struktur 

akibat penerapan beban.  

Load factor / Faktor beban 

Faktor yang memperhitungkan deviasi beban nominal dari beban aktual, 

ketidakpastian dalam analisis yang merubah beban menjadi efek beban dan 

probabilitas akan terjadinya lebih dari satu beban ekstrim secara bersamaan.  

Local bending / Lentur lokal.  

Keadaan batas berupa deformasi besar pada sayap akibat gaya transversal terpusat.  

Local buckling / Tekuk lokal.  

Keadaan batas berupa tekuk elemen tekan di suatu penampang.  

Load dead / Beban, mati  

Berat mati yang ditumpu oleh komponen struktur, sebagaimana didefinisikan oleh 

tata cara bangunan gedung umum dimana Standar ini merupakan bagiannya (tanpa 

faktor beban). 

Load live / Beban, hidup  

Beban tidak tetap yang bekerja pada struktur tapi sepertinya terjadi selama masa 

layan struktur (tidak termasuk beban lingkungan); atau  beban yang memenuhi 

kriteria khusus yang ditemukan dalam standar umum bangunan tanpa faktor beban 

Load roof live / Beban, hidup atap  

Beban pada atap yang dihasilkan dari: selama pemeliharaan akibat pekerja, 

peralatan dan bahan bangunan dan selama umur struktur oleh obyek bergerak 

seperti tanaman (planters) atau perlengkapan dekorasi yang sejenis lainnya yang 



 

Perencanaan Teknis Bangunan Workshop dan Suku Cadang  xxviii 

tidak terkait dengan penghunian; atau beban yang memenuhi kriteria khusus yang 

ditemukan dalam standar umum bangunan tanpa faktor beban 

Load service / Beban, layan  

Beban yang ditetapkan oleh tata cara bangunan gedung umum dimana Standar ini 

merupakan bagiannya (tanpa faktor beban) 

Local yielding / Leleh lokal .  

Leleh yang terjadi di daerah lokal sebuah elemen.  

LRFD (load and resistance factor design) / DFBT (Desain Faktor Beban dan 

Ketahanan)  

Metode yang memproporsikan komponen struktur sedemikian sehingga kekuatan 

desain sama atau melebihi kekuatan perlu komponen tersebut akibat aksi kombinasi 

beban DFBT.  

LRFD load combination / Kombinasi beban DFBT.  

Kombinasi beban pada peraturan bangunan gedung yang berlaku yang 

dimaksudkan untuk desain kekuatan (desain faktor beban dan ketahanan).  

Moment connection / Sambungan momen.  

Sambungan yang menyalurkan momen lentur antara komponen struktur yang 

disambung.  

Moment frame / Rangka momen.  

Sistem rangka yang memberikan ketahanan terhadap beban lateral dan memberikan 

stabilitas sistem struktur, terutama melalui geser dan lentur dari komponen-

komponen struktur rangka dan sambungan-sambungannya.  

Negative flexural strength / Kekuatan lentur negatif.  

Kekuatan lentur balok komposit di daerah yang permukaan atasnya tertarik akibat 

lentur.  

Nett area / Luas neto.  

Luas bruto yang direduksi untuk memperhitungkan material yang dihilangkan.  

Nominal dimension / Dimensi nominal.  

Dimensi yang tercantum atau teoritis, pada tabel properti penampang.  
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Plain reinforcement / Tulangan polos 

Tulangan atau kawat  

Plastic hinge / Sendi plastis.  

Zona leleh penuh yang terbentuk pada komponen struktur saat momen plastis 

tercapai.  

Plastic moment / Momen plastis.  

Momen tahanan teoretis pada saat penampang leleh penuh.  

Plastic stress distribution method / Metode distribusi tegangan plastis.  

Pada komponen struktur komposit, metode untuk menentukan tegangan-tegangan 

dengan asumsi bahwa penampang profil baja dan beton berada pada kondisi plastis 

penuh.  

P-effect / Efek P-.  

Efek beban-beban yang bekerja pada komponen struktur yang berdefleksi antar 

joint atau titik nodal.  

P-effect / EfekP-.  

Efek beban yang bekerja pada lokasi joint atau titik nodal yang berpindah pada 

suatu struktur. Pada struktur bangunan gedung bertingkat, ini adalah efek beban-

beban yang bekerja pada lokasi lantai dan atap yang berpindah secara lateral.  

Safety Factor,  / Faktor keamanan, .  

Faktor yang memperhitungkan deviasi kekuatan aktual terhadap kekuatan nominal, 

deviasi beban aktual terhadap beban nominal, ketidakpastian dalam analisis yang 

mengubah beban menjadi efek beban, ragamkegagalan, dan konsekuensi 

kegagalan.  

Seismic response modification factor / Faktor modifikasi respons seismik.  

Faktor yang mereduksi efek beban seismik pada level kekuatan.  

Service load combination / Kombinasi beban layan.  

Kombinasi beban pada saat keadaan batas kemampuan layan dievaluasi.  

Service load / Beban layan.  

Beban pada saat keadaan batas kemampuan layan dievaluasi.  
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Span length / Panjang bentang 

jarak antara tumpuan. 

Steel element, ductile / Elemen baja, daktail 

elemen dengan perpanjangan kekuatan tarik sekurang-kurangnya 14 persen dan 

pengurangan area sekurang-kurangnya 30 persen; elemen baja yang memenuhi 

persyaratan ASTM A307 harus dianggap daktail; kecuali sebagaimana diubah oleh 

untuk efek gempa, batang tulangan ulir yang memenuhi persyaratan ASTM 

A615M, A706M, atau A955M harus dianggap sebagai elemen baja daktail. 

Stiffener / Pengaku.  

Elemen struktur, biasanya suatu siku atau pelat, yang ditempelkan pada suatu 

komponen struktur untuk mendistribusikan beban, menyalurkan geser, atau 

mencegah tekuk.  

Stiffness / Kekakuan.  

Ketahanan terhadap deformasi suatu komponen struktur atau struktur, yang diukur 

dengan rasio antara gaya yang diterapkan (atau momen) terhadap perpindahan (atau 

rotasi) yang sesuai.  

Story drift / Drift tingkat.  

Defleksi horizontal di bagian atas suatu tingkat terhadap bagian bawah tingkat 

tersebut.  

Story drift ratio / Rasio drift tingkat.  

Drift tingkat dibagi dengan tinggi tingkat.  

Tension and shear rupture / Keruntuhan tarik dan geser.  

Pada baut atau pengencang mekanis lain, keadaan batas keruntuhan akibat gaya 

tarik dan geser yang terjadi secara serentak.  

X-braced frame / Rangka terbreis X.  

Rangka terbreis konsentris (RBKB, RBKK, RBB-K atau RBKK-K) di mana 

sepasang breis diagonal bersilangan di dekat pertengahan bentang breis diagonal. 

Yielding / Leleh.  

Keadaan batas deformasi inelastis yang terjadi sesudah tegangan lelehtercapai. 
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DEFINISI SIMBOL 

 

Simbol Definisi 

a Tinggi blok tegangan (mm) 

A luas penampang (mm2) 

A1 Luas beton yang dibebani (mm2) 

A2 Luas maksimum bagian permukaan tumpuan yang secara geometris 

sama dan konsentris dengan luas yang dibebani (mm2) 

Ag Luasan kotor penampang (mm2) 

As Luas penampang baja (mm2)  

An Luas neto komponen struktur (mm) 

ANc Luas kegagalan beton terproyeksi dari angkur tunggal atau 

kelompok angkur, untuk perhitungan kekuatan tarik (mm2) 

ANco Luas kegagalan beton terproyeksi dari angkur tunggal, untuk 

perhitungan kekuatan tarik jika tidak dibatasi oleh jarak tepi atau 

spasi (mm2) 

Aw Luas badan (mm2) 

b Lebar penampang (mm) 

bf Lebar sayap (mm) 

bw Lebar dinding (mm) 

bfc Lebar ujung pelat (mm) 

Beq Berat ekivalen struktur  

B Lebar keseluruhan komponen struktur utama PSR persegi panjang, 

diukur 90 derajat terhadap bidang sambungan (mm) 

Be Lebar efektif komponen (mm) 

Bf Lebar sayap efektif penampang T (mm) 

B1 Pengali untuk memperhitungkan efek P-𝛿 

B2 Pengali untuk memperhitungkan efek P-Δ 

c Titik berat penampang  

c Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral (mm) 

ca1 Jarak dari pusat batang angkur ke tepi beton dalam satu arah, (mm) 
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ca2 Jarak dari pusat batang angkur ke tepi beton dalam arah tegak lurus 

terhadap ca1, (mm) 

C Gaya tekan (kN) 

Cb Faktor modifikasi tekuk torsi lateral 

Cm Faktor momen seragam ekuivalen dengan mengasumsikan tidak ada 

translasi relatif pada ujung-ujung komponen struktur 

Cpr 

 

Faktor untuk memperhitungkan kekuatan puncak sambungan, 

termasuk pengerasan regangan, kekangan lokal, penulangan 

tambahan, dan kondisi sambungan lain 

Cw konstanta warping, penampang terbuka (mm4) 

d Kedalaman (mm) 

d Diameter (mm) 

db Diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang 

(mm) 

drenc Kedalaman rencana (mm) 

deff Kedalaman efektif (mm) 

dp Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat baja prategang (mm) 

D Pengaruh beban mati layan 

e Panjang elemen perangkai RBE, didefinisikan sebagai jarak bersih 

antara ujung-ujung dua breis diagonal atau breis diagonal ke muka 

kolom (mm) 

Ec Modulus elastisitas beton (MPa) 

Es Modulus elastisitas baja (MPa) 

Edx Pengaruh gaya seismik arah x 

Edy Pengaruh gaya seismik arah y 

f Lendutan yang diijinkan (mm) 

Fa Faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran periode 

pendek 

Fe Tegangan tekuk elastis (MPa) 

Fcr Tegangan tekuk lokal penampang (MPa) 

Fnt Tegangan tarik nominal (MPa) 
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Fnv Tegangan geser nominal (MPa) 

Fu Tegangan putus minimum (MPa) 

Fy Tegangan leleh minimum (MPa) 

Fyb 

 

Tegangan leleh minimum terspesifikasi pada material pelat atau 

komponen struktur cabang PSR (MPa) 

Fyf Tegangan leleh minimum terspesifikasi pada sayap, ksi (MPa) 

Fc’ Kekuatan tekan beton (MPa) 

FEXX Kekuatan klasifikasi logam pengisi (MPa) 

Ffu Gaya sayap balok terfaktor (kN) 

G Bentang bersih balok kopel (mm) 

G Modulus elastisitas geser baja (77.200 MPa) 

Gcpi perkalian koefisien tekanan internal danfaktor efek hembusan angin 

yang digunakan dalam menentukan beban angin untuk bangunan 

gedung 

H Tinggi penampang (mm) 

hmin Tinggi minimum (mm) 

H-beam Profil baja dengan dimensi sayap dan badan sama (mm) 

Heq Tinggi ekivalen (mm) 

Ho Jarak antara titik berat sayap (mm) 

Hp Tinggi pelat (mm) 

hst Tinggi pelat pengaku (mm) 

lw Panjang las filet tersedia (mm) 

I Momen inersia penampang terhadap sumbu pusat (mm4) 

Icr Momen inersia penampang retak yang ditransformasi ke beton 

(mm4) 

Ix Momen inersia penampang arah x (mm4) 

Iy Momen inersia penampang arah y (mm4) 

J Konstanta torsi (mm4) 

K Faktor panjang efektif 

Kv Koefisien tekuk geser plat badan 

Kx Faktor panjang efektif untuk tekuk lentur terhadap sumbu x 
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Ky Faktor panjang efektif untuk tekuk lentur terhadap sumbu y 

Kz Faktor panjang efektif untuk tekuk torsi terhadap sumbu 

longitudinal 

L Panjang bentang (mm) 

Lb Panjang antara titik-titik yang terbreis untuk mencegah peralihan 

lateral sayap tekan atau terbreis untuk mencegah puntir penampang 

melintang (mm) 

Ld Panjang angkur (mm) 

Lp Panjang komponen struktur primer (mm) 

Lr Batas panjang tak terbreis secara lateral untuk kondisi batas tekuk 

torsi-lateral inelastis (mm) 

Lst Panjang pelat pengaku (mm) 

Ly Bentang panjang pada portal (mm) 

Lx Bentang pendek pada portal (mm) 

M+ Momen positif (kNm) 

M- Momen negatif (kNm) 

MA Nilai absolut momen pada titik seperempat dari segmen tak terbreis, 

(kNm) 

MB Nilai absolut momen pada titik tengah dari segmen tak terbreis 

(kNm) 

MC Nilai absolut momen pada titik tiga perempat dari segmen tak 

terbreis, kip-in. (kNm) 

MDx Momen akibat beban mati arah x (kNm) 

MDy Momen akibat beban mati arah y (kNm) 

Mf Momen maksimum yang mungkin terjadi pada muka kolom (kNm) 

MLx Momen akibat beban hidup arah x (kNm) 

MLy Momen akibat beban hidup arah x (kNm) 

Mpl Momen plastis (kNm) 

Mpr 

 

Momen maksimum yang mungkin terjadi pada lokasi sendi plastis, 

seperti ditentukan menurut ANSI/AISC 358, atau ditentukan lain 

dalam sambungan terprakualifikasi (kNm) 
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Mn Momen nominal penampang (kNm) 

Mu Momen ultimate yang terjadi akibat beban kombinasi (kNm) 

n 

 

Jumlah benda, seperti uji kekuatan, batang tulangan, kawat, alat 

angkur strand-tunggal (monostrand), angkur, atau lengan kepala 

geser (shearhead) 

nb Jumlah baut 

Ncb Kekuatan jebol beton nominal dalam kondisi tarik dari angkur 

tunggal (kN) 

Ncbg Kekuatan jebol beton nominal dalam kondisi tarik dari kelompok 

angkur (KN)  

Ncp Kekuatan jungkit beton dasar dari angkur tunggal (kN) 

Ncpg Kekuatan jungkit beton dasar dar kelompok angkur (kN) 

Np Kekuatan cabut (pullout) dalam kondisi tarik dari angkur tunggal 

dalam beton yang retak (kN) 

Nsa 

 

Kekuatan nominal dari angkur tunggal atau angkur individu dalam 

kelompok angkur dalam kondisi tarik yang ditentukan oleh kekuatan 

baja (kN) 

Nsb Kekuatan ambrol (blowout) muka samping dari angkur tunggal, 

(kN) 

Nsbg Kekuatan ambrol muka samping dari kelompok angkur, (kN) 

pfo Jarak vertikal terluar dari suatu sayap tarik balok ke deretan baut 

terluar terdekat (mm) 

ps Jarak dari muka bagian dalam pelat penerus ke deretan baut bagian 

dalam terdekat (mm) 

psi Jarak dari muka bagian dalam pelat penerus ke deretan baut bagian 

dalam terdekat (mm) 

pso Jarak dari muka bagian luar pelat penerus ke deretan baut bagian luar 

terdekat (mm) 

Pr Kekuatan aksial tekan perlu dengan menggunakan kombinasi beban 

DFBT (kN) 

Pu Kekuatan aksial perlu menggunakan kombinasi beban DFBT (kN) 
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r Radius girasi (mm) 

rts Radius girasi efektif (mm) 

rx Radius girasi sumbu x (mm) 

ry Radius girasi sumbu y (mm) 

Rn Kekuatan nominal penampang (kN) 

Ru Kekuatan perlu (kN) 

s 

 

Jarak dari sumbu baris baut tarik yang paling dalam atau yang paling 

luar ke tepi suatu pola garis leleh (mm) 

Sa Percepatan spektral akibat beban seismik  

Si Penurunan segera yang terjadi pada fondasi 

Sh Jarak dari muka kolom ke sendi plastis (mm) 

Sx Modulus elastis penampang sumbu x (cm3) 

Sy Modulus elastis penampang sumbu y (cm3) 

tbf Tebal sayap balok (mm) 

tbw Tebal badan balok (mm) 

tf Tebal sayap (mm) 

tw Tebal badan (mm) 

T gaya tarik yang bekerja pada zona nodal dalam model strut dan tie, 

N (T juga digunakan untuk mendefinisikan efek kumulatif 

temperatur layan, rangkak, susut (kN) 

Tn Kekuatan momen torsi nominal (kN) 

Tsr Tahanan tarik (kN) 

Tu momen torsi terfaktor pada penampang (kN) 

U Faktor shear lag  

vgravity Gaya geser balok yang dihasilkan dari 1,2D + f1L + 0,2S (kN) 

vh gaya geser tulangan (kN) 

vn kekuatan geser nominal (kN) 

vu kekuatan geser terfaktor yang ditinjau (kN) 

W Ukuran kaki las (mm) 

WF Profil baja dengan ukuran sayap dan badan berbeda (mm) 

Wp Berat tiang (kN) 
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Xo,Yo Koordinat pusat geser terhadap pusat berat (mm) 

Qu Kapasitas dukung fondasi tiang ultimit (kN) 

Qizin Kapasitas dukung fondasi tiang izin (kN) 

Yc Parameter mekanisme garis leleh sayap kolom (mm) 

Yp Parameter mekanisme garis leleh pelat-ujung (mm) 

Zx Modulus plastis penampang sumbu x (cm3) 

Zy Modulus plastis penampang sumbu y (cm3) 

εc Regangan desak beton 

εy Regangan tarik baja 

∆ Simpangan antar lantai desain 

∆izin Simpangan antar lantai izin 

𝛽 Faktor distribusi tegangan beton eqivalen 

𝜌 Rasio tulangan 

 Faktor penyesuaian untuk tinggi bangunan gedung 

λp Batas parameter lebar terhadap tebal untuk elemen kompak 

λr Batas parameter lebar terhadap tebal untuk elemen nonkompak 

𝜇 Koefisien friksi 

𝛿 Faktor pembesaran momen untuk mencerminkan pengaruh kurvatur 

komponen struktur antara ujung-ujung komponen struktur tekan 

∅, 𝜃 Faktor reduksi 

c 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan penyaluran 

berdasarkan selimut 

c, N 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan tarik angkur 

berdasarkan pada keberadaan atau ketidakberadaan retak pada beton 

c, V 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan geser angkur 

berdasarkan pada keberadaan atau ketidakberadaan retak pada beton 

dan keberadaan atau ketidakberadaan tulangan tambahan  

cp, N Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan tarik angkur 

pascapasang yang ditujukan untuk penggunaan dalam beton yang 

tak retak tanpa tulangan tambahan untuk memperhitungkan 

tegangan tarik belah akibat pemasangan 
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cp, Na 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan tarik angkur 

adhesif dengan lekatan yang ditujukan untuk penggunaan dalam 

beton yang tak retak tanpa tulangan pelengkap untuk 

memperhitungkan tegangan tarik belah akibat pemasangan 

e 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi panjang penyaluran 

berdasarkan pada pelapis tulangan 

ec, N 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan tarik angkur 

berdasarkan pada eksentrisitas beban yang diterapkan 

ec, Na 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan tarik angkur 

adhesif berdasarkan pada eksentrisitas beban yang diterapkan 

ec, V Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan geser angkur 

berdasarkan pada eksentrisitas beban yang diterapkan 

ed, N 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan tarik angkur 

berdasarkan pada kedekatan 

ed, Na 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan tarik angkur 

adhesif dengan lekatan berdasarkan pada kedekatan terhadap tepi 

komponen struktur beton  

ed, V 

 

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi kekuatan geser angkur 

berdasarkan pada kedekatan terhadap tepi komponen struktur beton 
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